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PENGARUH MONOSODIUM GLUTAMAT 

TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH 

PADA TIKUS PUTIH 

(Rattus norvegicus) 

Indah Ismawati 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
Monosodium glutamat (MSG) terhadap kadar glukosa darah dengan 
menggunakan hewan percobaan tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar 
jantan. Sebanyak 24 ekor tikus putih berumur 3-4 bulan dibagi dalam 4 kelompok 
dan 6 ulangan. Hewan coba diadaptasikan dulu selama 7 hari, kemudian diukur 
kadar glukosa darah basal (awal). Pemeriksaan kadar glukosa darah dengan cara 
kimiawi yaitu dengan reaksi wama Orto-Toluidin. Hewan coba diberi perlakuan, 
dimana kelompok pertama (PO) sebagai kontrol tanpa diberi MSG, kelompok 
kedua (PI) diberikan MSG dengan dosis 65,52 mg, kelompok ketiga (P2) 
diberikan MSG dengan dosis 98,28 mg, kelompok keempat (P3) diberikan MSG 
dengan dosis 131,04 mg. MSG mumi ditimbang sesuai dosis, dilarutkan dengan 
aquabides ad 2 ml. Monosodium glutamat diberikan sehari sekali per oral melalui 
sonde selama 21 hari. Pengukuran kadar glukosa akhir dilakukan pada hari ke 22. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perbedaan antara kadar glukosa darah sebelum dan setelah pemberian MSG diuji 
dengan Anava dan jika terdapat perbedaan bermakna dalam pengujian analisis 
varian, maka dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 5 %. Hasil analisis 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara kadar glukosa darah sebelum 
dan setelah pemberian MSG (p<0,05). Kadar glukosa darah tertinggi terdapat 
pada kelompok keempat (P3) dan antar ketiga perlakuan tersebut tidak berbeda 
nyata (p> 0,05). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pemberian monosodium glutamat dapat meningkatkan kadar glukosa darah tikus 
putih (Rattus norvegicus), makin tinggi dosis MSG yang diberikan maka makin 
tinggi pula kadar glukosa darahnya. 

II 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 

karunia-Nyalah sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dan 

menye1esaikan skripsi yang beIjudul Pengaruh Pemberian Monosodium glutamat 

Terhadap Kadar Glukosa Darah PadaTikus Putih (Rattus norvegicus) dengan baik. 

Dengan penuh rasa hormat, pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

rasa terima kasih yang tak terhingga kepada ibu Ratna Damayanti. M.Kes., Drh 

selaku pembimbing pertama dan bapak Iwan Willyanto, Ph.D., Drh se1aku 

pembimbing kedua, ibu Retno Bijanti, M.S., Drh bapak Dr. Moch. Zainal Arifin, 

M.S., Drh dan ibu Kadek Rachmawati, M.Kes., Drh yang telah bersedia 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, saran, dan nasehat yang 

berguna dalam penyusunan skripsi ini. 

Demikian pula penulis sampaikan terima kasih kepada Prof Dr. 

Ismudiono,M.S., Drh selaku Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga, Dr.Diah Kusumawati Gali,S.U., Drh selaku Kepala Rumah Sakit 

Hewan dan Bapak Soleh yang telah berkenan memberikan ijin untuk 

memanfaatkan fasilitas yang ada guna melakukan penelitian. 

Dengan penuh ketulusan hati penulis menyampaikan terima kasih yang 

sedalam dalamnya kepada Bapak, Ibu, dan keluarga atas dukungan moril, kasih 

sayang dan doa restunya sehingga penulis mampu menyelesaikan pendidikan ini. 

Terima kasih juga kepada adikku Heru, mas Marwoto, mas Pimon serta 

ternan-ternan yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang te1ah memberikan 

111 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



bantuan serta perhatiannya. Semoga semua amal baik tersebut mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang diberikan sangat diharapkan, demi 

perbaikan skripsi ini. 

Akhir kata penulis berharap semoga usaha yang keeil ini dapat 

memberikan sumbangan informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penelitian dimasa yang akan datang 

Surabaya, April 2003 

Penulis 

IV 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



DAFfAR lSI 

Halaman 

DAFTAR TABEL ........................................................................................ VII 

DAFT AR GAMBAR .................................................................................... VlII 

DAFT AR LAMPIRAN ........ ... ... ... ... ... ...... ... ...... ....... ... ..... ... ..... .... .......... ..... IX 

BAB I PENDAHULUAN .............................................. · .. · .. · .. · .. · .. ·· .. ·· .. · ..... . 

1.1. Latar Belakang ......................................................................... · 

1.2. Rumusan Masalah ..................................................................... 3 

1.3. Landasan Teori ......................................................................... 4 

1.4. Tujuan Penelitian ...................................................................... 5 

I. 5. Manfaat Penelitian .................................................................... 5 

1.6. Hipotesis Penelitian .................................................................. 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................. 6 

II. I. Tinjauan Tentang Monosodium Glutamat...... ......................... 6 

11.1. I. Monosodium Glutamat.................................................. 6 

11.1.2. Kandungan Monosodium Glutamat........ .............. ......... 7 

II. I. 3. Pengaruh Monosodium Glutamat terhadap tubuh .......... 8 

11.2. Tinjauan Tentang Glukosa Darah........ .......... ................ .......... 8 

11.2.1. Hipoglikemia dan hiperglikemia ............................ 10 

11.2.2. Asal glukosa darah ........................................................ II 

11.2.3. Pengaturan kadar glukosa darah .................................... 12 

11.2.4. Pengukuran kadar glukosa darah ................................... 13 

V 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



D.3. Tinjauan Tentang Hewan Percobaan ....................................... 14 

BAB m MA TERI DAN METODE PENELITIAN .................................... 16 

III. I. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................. 16 

m.2. Bahan dan Materi Penelitian.. .......... ........ ............ ............... 16 

m.2.!. Bahan dan alat penelitian .............. ......................... 16 

III.2.2. Hewan percobaan................................................... 16 

m.3. Prosedur Penelitian ............................................................ · 17 

m.3.!. Tahap persiapan.. ...... .................... ................ ........ 17 

DI.3.2. Tahap perlakuan..................................................... 17 

I1I.3.3. Pola perlakuan ....................................................... 20 

III. 3.4. Pengukuran kadar glukosa darah ............................ 21 

I1I.4. Peubah yang Diamati........ ...... .................. .......................... 21 

III. 5. Rancangan Penelitian dan Analisis Data............................. 21 

BAB IV HASIL PENELITlAN .................................................................... 22 

BAB V PEMBAHASAN.. ... ..... ... ... ... ..... ... ... ... ... ........ ... ............ ........... ........ 24 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN....................................................... 28 

RlNGKASAN ... ............ ............. .......................................... ........................ 29 

DAFTARPUSTAKA ................................................................................... 31 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 34 

VI 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



DAFfAR TABEL 

Nomor Halaman 

1. Rata-Rata dan Simpangan Baku Kadar Glukosa Darah Tikus Putih 

Sehelum dan Setelah Pemherian Monosodium Glutamat....................... 22 

vii 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



DAFTAR GAM BAR 

Nomor Halaman 

1. Rumus Bangun Monosodium Glutamat.. .............................. ······· 6 

2. Rumus Bangun Asam Glutamat . ... ...... ........ .... ................ .... ........ 6 

3. Rumus Bangun Glukosa .............................................................. 9 

4. Skema Alur Percobaan ..... ..... ... ... ... .............. .... ... ......... .... ...... ..... 20 

5. Proses Glukoneogenesis ............................................................. 26 

6. Penusukan pipet Hematokrit ....................................................... 43 

VIII 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



DAFT AR LAMPIRAN 

Lampiran Halaman 

1. Perhitungan dan Faktor Konversi Dosis Monosodium Glutamat .. .... ... 34 

2. Hasil dari Spektrofotometer Kadar Glukosa Darah Sebelum Pemberian 

Monosodium Glutamat ....................................................................... 37 

3. Hasil dari Spektrofotometer Kadar Glukosa Darah Setelah Pemberian 

Monosodium Glutamat pada Berbagai Dosis Perlakuan ..................... 38 

4. Hitungan SPSS Perbedaan Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Setelah 

Pemberian Monosodium Glutamat Dengan Uji Anava.. ...................... 39 

5. Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Dengan Cara Orto-Toluidin ......... 41 

6. Pengambilan Sampel Darah...... ...... .............. ............ ........................... 43 

IX 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



BABI 

PENDAHULUAN 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MONOSODIUM ... INDAH ISMAWATI 



1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Monosodium Glutamat (MSG) telah lama digunakan oleh masyarakat 

sebagai penambah citarasa dan aroma pada berbagai makanan. Di Indonesia, 

dengan adanya informasi melalui media massa menjadikan MSG mendapat 

pasaran yang besar sekali. Pada tahun 1908 MSG pertama kali ditemukan oleh 

Kikunae Ikeda dari Universitas Tokyo Jepang. MSG kini sudah digunakan pada 

makanan sehari - hari di rumah tangga (Widana, 1990). 

Menurut Dirjen Aneka Industri, Produksi MSG di Indonesia pada tahun 

1980 mencapai 26200 ton, dan konsumsi rata-rata di Indonesia sekitar 0,49 gram / 

kapita/hari. Pemakaian MSG ini terlihat semakin meningkat ditandai dengan 

penelitian dari Puslitbang Gizi Bogor dan Direktorat Bina Gizi Masyarakat 

Departemen Kesehatan yang menyatakan bahwa pemakaian MSG rata-rata orang 

Indonesia adalah 0,6 gram perhari (Muhilal, 2000). Penelitian yang dilakukan oleh 

Lembaga Konsumen Indonesia menerangkan bahwa dalam 1 mangkuk bakso 

mengandung 1,84-1,90 gram MSG, sedangkan dalam 1 mangkuk mie goreng 

mengandung MSG lebih banyak lagi, yaitu 2,90-3,40 gram (Miftakh, 2000). 

Menjelang abad 21, pada bidang kesehatan terjadi pergeseran yaitu makin 

meningkatnya kesadaran untuk hidup bersih dan berpola konsumsi yang aman 

serta mementingkan kandungan gizi makanan yang baik (Anantasari, 2001). 
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Sementara itu banyak orang yang mengkonsumsi MSG melaporkan mengenru 

efek sampingnya yang berbahaya bagi tubuh, sebagian orang lagi mengatakan 

MSG aman karena telah puluhan tahun digunakan belum menyebabkan kematian. 

Keamanan penggunaan MSG untuk kesehatan masih saja dipertanyakan orang, 

tetapi konsumsi MSG secara luas tetap dilakukan (Miftakh, 2000). 

Oi Indonesia MSG pada umumnya diproduksi dari hasil tetes gula tebu 

(molase) (Miftakh, 2000). Hal ini sesuai pendapat Umar (2001) babwa MSG 

dibuat melalui proses fermentasi dari tetes-gula (molase) oleh bakteri 

Brevibacterium lactojermentum. Dalam proses fermentasi tersebut, pertama-tama 

akan dihasilkan Asam glutamat. Asam glutamat yang terjadi pada proses ini, 

kemudian ditambah soda (sodium carbonate) sehingga terbentuk Monosodium 

glutamat (MSG). MSG tersebut kemudian dimumikan dan dikristalisasi menjadi 

serbuk kristal murni yang dijual dipasar (Umar, 2001). 

Kandungan utama MSG adalah asam glutamat 78,6% dan garam sodium 

12,3% (Shariff, 1985). Glutamat sendiri merupakan asam amino yang dapat 

ditemui didalam makanan yang kaya protein seperti daging, ikan, air susu ibu, 

telur dan daging ( Shariff, 1985), Jadi didalam tubuh kita sudah tersedia glutamat 

bebas yang didapat dari makanan sehari - hari. 

Kalangan masyarakat yang meragukan manfaat MSG ini berpendapat 

bahwa MSG yang berlebihan akan terakumulasi dalam salah satu jaringan tubuh 

(Harold dikutip dari Sumining, 1986). Menurutnya asam glutamat merupakan 

golongan asam amino yang tidak diper1ukan dalam makanan (Sumining, 1986). 
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TiJeus putih yang diberikan MSG sebanyak 0,5-0,4 mg/gram berat 

tubuhnya terjadi penumpukan asam glutamat pada jaringan sel otak yang bisa 

berakibat kerusakan otak (Olney, 1969) dan kelumpuhan (Miftakh, 2000). 

Pene1itian dengan dosis 12 gramlhari mengakibatkan penumpukan asam glutamat 

yang dapat merusak retina (Miftakh, 2000). MSG juga memicu terjadinya 

diabetes, asma dan kanker (Anonimus , 2000). 

Medium fermentasi MSG sebagian besar terdiri dari glukosa, urea dan 

trace element (Kinoshita dikutip dari Prawirosujanto, 1982). Glukosa merupakan 

. sumber energi utama untuk metabolisme dalam se~ oleh karena itu sangat 

berperan bagi ke1angsungan hidup suatu makhluk hidup. Kadar glukosa yang 

terlalu rendah atau terlalu tinggi dalam darah dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan fungsi fisiologis dalam tubuh (Widyanto dan Liben, 1982). 

Kemampuan seseorang untuk mengatur kadar glukosa darah plasma agar tetap 

dalam batas-batas normal dapat ditentukan me1alui kadar glukosa plasma puasa 

dan respon glukosa plasma terhadap pemberian glukosa. Jika seseorang tidak 

dapat mengatur glukosa plasma secara normal maka ketidakmampuannya itu 

dapat tercermin dari kadar glukosa plasma yang meningkat atau menurun (Syilvia 

dkk. 1995). 

1.2. Rumusan Masalah 

Melihat uralan yang ada timbul suatu permasalahan, apakah pemberian 

MSG dapat mempengaruhi kadar glukosa darah? 
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1.3. Landasan Teori. 

MSG adalah garam Sodium atau Natrium dan asam glutamat. Asam 

glutamat merupakan salah satu jenis asam amino non essential, yang merupakan 

bagian dari kerangka utama berbagai jenis molekul protein. Larutan MSG dalam 

air akan terpisah antara unsur glutamat dan unsur sodiumnya, sehingga dalam 

makanan MSG akan menjadi asam glutamat. Glutamat sendiri juga diproduksi 

secara bebas pada bahan makanan yang mengandung protein baik yang berasal 

dari nabati maupun hewani, misalnya susu, daging, dan ikan (Widana, 1990). 

Glutamat yang dibentuk secara bebas dari tubuh manusia ditambah asupan dari 

MSG menjadikan glutamat menumpuk pada berbagai jaringan. 

Menurut Muhilal (2000) batasan aman yang pernah dikeluarkan oleh 

badan kesehatan dunia WHO (World Health Organization), asupan perhari 

sebaiknya sekitar 0-120 mg/kg berat badan. Jika seseorang berat badannya 50 kg, 

maka konsumsi MSG yang aman menurut perhitungan tersebut 6 gram/hari (kira

kira 2 sendok teh). Pene1itian pemakaian MSG dosis 4 mg/gr berat badan pada 

mencit menyebabkan kongesti pada cerebrum (Boethdy, 1992), sedangkan 

penelitian yang dilakukan Miftakh (2000) pemakaian asam glutamat yang 

berlebihan mengakibatkan Chinese Restaurant Syndrome, penumpukan pada 

jaringan otak dan retina. Konsumsi asam glutamat 12 gramlhari pada manusia 

bisa menimbulkan gangguan lambung, gangguan tidur, mual, serta diabetes 

(Anonimus, 2000). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Monosodium glutamat terhadap kadar glukosa darah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi tentang pengaruh konsumsi Monosodium glutamat terhadap kadar 

glukosa darah pada tikus putih yang nantinya dapat digunakan pertimbangan 

dalam menggunakan Monosodium glutamat. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian MSG dapat 

mempengaruhi kadar glukosa darah pada tikus putih. 
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BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

1I.1.Tinjauan Tentang Monosodium Glutamat 

11.1.1. Monosodium Glutamat 

Monosodium Glutamat (MSG) adalah garam berbentuk serbuk batang, 

berwarna putih, larut dalam air, sedikit larut dalam alkohol, dengan bau seperti 

pepton (Martindale, 1977). 

Rumus molekul MSG adalah ClHg04NH<I4.H20 dan mempunyai berat 

molekul 187,1 (Martindale, 1977). Struktur kimia MSG sebenarnya tidak banyak 

berbeda dengan asam glutamat, hanya pada salah satu gugus karboksil yang 

mengandung Hidrogen diganti dengan Natrium sehingga disebut monosodium 

glutamat. Asam glutamat terdiri dari 5 atom karbon dengan 2 gugusan karboksil 

dan pada salah satu karbonnya berikatan dengan NH2 yang menjadi ciri pada asam 

asam amino. Susunan asam glutamat dengan 2 gugusan karboksil inilah yang 

sangat efektif dalam merangsang rasa pada manusia (Nairn, 1979). Rumus bangun 

MSG dan asam glutamat dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 (Sutarjo, 1979). 

COOH - CH - CH2-CH2- COONa. H20 

I 
NH2 

Gambar 1. Rumus bangun MSG 

COOH - CH - CH2- CH2-COOH 

I 
NH2 

Gambar 2. Rumus bangun asam glutamat 
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Unsur MSG yang dapat menimbulkan efek toksik dalam jaringan adalah 

L-glutamat dan DL-glutamat. Beberapa bentuk L-glutamat adalah monopotasium 

L-glutamat dan DL-glutamat, sedangkan zat-zat yang tidak menimbulkan efek 

toksik adalah Monosodium D-glutamat, Monosodium L-Aspartat, NaCI dan 

Glisin (Schaumberg, 1969). 

Medium pembiakan untuk fermentasi MSG terdiri dari glukosa, urea, trace 

element dan hasil buangan pabrik minyak atau pati jagung serta hidrolisa casein 

sedangkan mikro-organisme yang dipakai adalah Micrococcus glutamicus. 

Selama 48 jam pembiakan sel berjalan cepat, mencapai 8 gram per liter dan 

penambahan urea secara teratur diperlukan untuk mengendalikan PH supaya 7,8-

8,0. Produksi mencapai maksimal antara 12-48 jam (Kinoshita dikutip dari 

Prawirosujanto, 1982). 

n.1.2. Kandungan mouosodium glutamat 

Komponen utama didalam MSG adalah 78,6% glutamat dan 12,3 % garam 

sodium (Shariff, 1985). Larutan MSG dalam air terpisah antara unsur glutamat 

dan sodiumnya. Asam glutamat sendiri susah larut dalam air, tetapi apabila ia 

bersenyawa dengan sodium, (persenyawaan itu disebut MSG) maka akan mudah 

larut dalam air. Jadi bila MSG ditambahkan didalam masakan, akan cepat larut. 

Itulah sebabnya MSG yang dipakai sebagai penyedap rasa bukan asam glutamat 

(Widana, 1990). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE PENELITIAN 

111.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukaan di kandang penelitian, Rumah Sakit Hewan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga pada tanggal 13 September 

2002 sampai II Oktober 2002. 

111.2. Bahan dan Materi Penelitian 

111.2.1. Bahan dan alat penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Monosodium 

glutamat murni, pereaksi Orto-Toluidin, Triclor Asetat Acid (TeA), standart 

glukosa 100mg/dl, aquabides untuk pelarut MSG, kapas steril, boorwater, 

antikoagulan NaF, pakan ayamjenis 521. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer, kuvet, 

sentrifuse elektrik, sonde, timbangan analitik, gelas ukur, erlenmeyer, rak, tabung 

reaksi, tabung mikrohematokrit, pemanas, 4 buah kandang tikus dari plastik 

polipropilen berukuran 80 x 100 cm, kawat kassa, dan botol minum. 

111.2.2. Hewan percobaan 

Sebagai hewan coba digunakan 24 ekor tikus putih (Ratus norvegicus), 

galur wistar jantan berumur 3 - 4 bulan dengan berat badan antara 120 - ISO gram 

dalam keadaan sehat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

sebagai berikut 

Tabel1.Rata-Rata dan Simpangan Baku Kadar Glukosa Darah Sebelum dan 
Setelah Pemberian Monosodium Glutamat 

Rata - rata kadar glukosa darah ± SD 
Perlakuan (mr'dl) 

Sebelum Setelah 
PO 80,33±4,SS 77,33±3,27' 
PI 74,17±S,38 90,00±10,9Sb 

P2 79,00±4,38 96,67±11,ISb 

P3 79,17±4,31 103,17±9,8Sb 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sarna menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada masing - masing perlakuan. 

Keterangan: PO :Kontrol (Tanpa pemberian MSG). 
PI : Perlakuan MSG dengan dosis 6S,S2 mg. 
P2 : Perlakuan MSG dengan dosis 98.28 mg. 
P3 : Perlakuan MSG dengan dosis 131,04 mg . 

Selisih rata-rata glukosa darah setelah dan sebelum pemberian 

monosodium glutamat pada kelompok I (PO) terjadi penurunan -3,00±5,97, pada 

kelompok II (PI) terjadi peningkatan IS.83±12.69, pada kelompok III (P2) terjadi 

peningkatan 17,67±1O,56, dan pada kelompok IV (P3) terjadi peningkatan 24,00± 

11.3S. 

Selisih rata-rata glukosa darah terse but setelah dianalisis dengan Anava 

diperoleh nilai F hitung 7,42 sedangkan F tabel (O,OS) adalah 3,10. F hitung lebih 

besar dari F tabel. Dengan demikian terdapat perbedaan yang nyata antara 

kelompok kontrol dengan ke 3 periakuan. 

--------------------- -_ .. -
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BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian MSG dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah pada tikus putih. Hal ini dapat dilihat pada uji 

anava bahwa ketiga perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) 

dengan kontrol, dan antar ketiga perlakuan terse but tidak berbeda nyata. 

Pemeriksaan kadar glukosa darah awal, setelah adaptasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah tikus putih yang dipakai untuk penelitian dalam keadaan sehat 

dan untuk mengetahui apakah kadar glukosa darah tikus putih tersebut normal. 

Menurut Mitruka dan Howard (1977) kadar glukosa darah basal pada tikus 

putih adalah 60-90 mg/dl, hal ini sesuai dengan dengan hasil yang diperoleh pada 

pemeriksaan kadar glukosa darah basal tikus putih (sebelum pemberian MSG) 

yaitu sebesar 78,17 ± 4,98 mg/dl, sedangkan rata-rata kadar glukosa darah tikus 

putih setelah pemberian MSG pada kelompok pertama (kontrol) sebesar 77,33 ± 

3,27 mg/dl, pada kelompok kedua (PI) 90,00 ± 10,95 mg/dl, pada kelompok 

ketiga ( P2 ) 96,67 ± 11,15 mg/dl dan pada kelompok keempat ( P3 ) I 03, 17 ± 

9,85 mg/dl. 

Pada penelitian kadar glukosa darah terendah terdapat pada kelompok 

kontrol 77,33±3,27 mg/dl dan kadar glukosa darah tertinggi terdapat pada 

kelompok IV (P3) 103,17±9,85 mg/dl. 

Sumber glukosa darah menurut (Martin. dkk., 1987) berasal dari 

karbohidrat makanan, proses glikogenolisis, dan dari senyawa glukogenik yang 

mengalami glukoneogenosis (sumber selain karbohidrat ). 
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6.1. KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

I. Pemberian Monosodium glutamat dapat meningkatkan kadar glukosa darah 

pada tikus putih. 

2. Pemberian MSG dosis 65,52 mglhari ( 4 gram/hari pada manusia) sudah dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah diatas nilai ambang. 

3. Makin tinggi dosis MSG yang diberikan maka makin tinggi pula kadar 

glukosa darahnya. 

6.2. SARAN 

I. Perlu diperhatikan bahwa dosis MSG yang dikonsumsi setiap harinya jangan 

terlalu berlebihan terutama bagi penderita hiperglikemia. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan dosis tersebut terhadap histopatologis organ 

hepar dan ginjal. 
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Lampiran 1. Konversi Dosis Monosodium Glutamat dari Dosis Manusia ke 

Tikus Putih 

Faktor Konversi dosis manusia 70 kg ke tikus putih 200 gram= 0,018 

1. Oosis 4 gram pada manusia dengan herat badan 50 kg 

70 x 4 gram= 5,6 gram 
50 

dosis 4 gram pada manusia untuk tikus putih 200 gram 

5,6 gram x 0,018 = 0,1008 gram =100,8 mg 

untuk tikus putih 130 gram 

130 

100,8 mg x 200 = 65,52 mg 

2. Oosis 6 gram pada manusia dengan berat badan 50 kg 

70 

50 x 6 gram= 8,4 gram 

Oosis 6 gram pada manusia untuk tikus putih 200 gram 

8,4 gram x 0,018 = 0,1512 mg 

untuk tikus putih 130 gram 

151,2 mg x 130 = 98,28 mg 
200 

3. Oosis 8 gram pada manusia dengan berat badan 50 kg 

70 x 8 gram = 11,2 gram 
50 

Oosis 8 gram pada manusia untuk Tikus putih 200 gram 

11,2 gram x 0,018 = 0,2016=2016,6 mg 
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untuk tikus putih 130 gram 

2016,6 mg x 130 = 131,04 mg 
200 

35 
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